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MUTUALISME
SEBUAH KARYA TARI YANG TERISPIRASI
DARI FENOMENA SOSIAL MASYARAKAT
PENGGUNA JAMBAN DI MUARA BUNGO

Lovia Triyuliani, Susas Rita Loravianti, Zainal WarhatProgram PascasarjanaInstitut Seni Indonesia Padangpanjang 2018Email: loviatriyuliani.id@gmail.com, HP +62 812-8024-1208
ABSTRACT

Mutualisme is the title of dance choreography inspired from the phenomenon of people
using jamban (toilet) in Lubuk Landai, Muaro Bungo, Jambi. Jamban is a multifunction
medium used by local people that’s in the form of the place for taking a bath, washing
clothes or dishes, taking wudhu’, and urinating; it results on various patterns of social
interaction and its people character. This dance aims at revealing the occurrence in
jamban concerning the importance of the value of togetherness and communication
among people, but the people’s awareness of current development that’s getting more
sophisticated is needed in order to open themselves for globalization. The method of
creation was started from the preparation of research namely data collection through
observation, interview, and library research. Next step was synthesis namely the
development of ideas from the concept of a choreography. The last step was the realization
of concept namely the stage of actualizing the ideas that have been designed.   Result
achieved is being able to present the abstraction of occurrence in the package of
contemporary dance as the result of choreographer’s contemplation with the public as its
target audience.

Keywords:Mutualisme, Jamban, contemporary

ABSTRAKMutualisme merupakan judul karya tari yang terinspirasi dari fenomenamasyarakat pengguna jamban di Lubuk landai, Muara Bungo, Jambi. Jamban adalahwadah multifungsi yang digunakan oleh masyarakat setempat berupa tempat mandi,mencuci pakaian   atau peralatan rumah tangga, berwudhu dan   buang air yangmelahirkan berbagai pola interaksi sosial dan karakter masyarakatnya. Karya inibertujuan untuk mengungkapkan peristiwa di jamban tentang pentingnya nilaikebersamaan dan komunikasi antar sesama, namun perlu kesadaran masyarakatterhadap perkembangan zaman yang semakin canggih saat ini untuk membuka diri padaglobalisasi. Metode penciptaan diawali dari pesiapan riset yakni pengumpulan datamelalui observasi, wawancara dan studi pustaka. Selanjutnya sintesis yaknipengembangan ide-ide dari konsep sebuah garapan karya, kemudian realisasi konsepberupa tahap mewujudkan ide yang telah dirancang. Hasil yang dicapai ialah
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menghadirkan abstraksi peristiwa dengan kemasan tari kontemporer sebagai hasilkontemplasi pengkarya dengan target audince yakni masyarakat umum.
Kata kunci: mutualisme, jamban, kontemporer
1. PENDAHULUANLubuk Landai adalah salah satudesa yang terdapat di Kecamatan TanahSepenggal Lintas, Kabupaten Bungo,Provinsi Jambi. Daerah ini merupakandesa dengan kapasitas penduduk ter-padat dan kawasan tertua di kecamatanTanah Sepenggal Lintas. Banyak   halyang menarik dan unik dalam kehi-dupan sehari-hari masyarakatnya, salahsatunya adalah kehidupan sosial ma-syarakat berupa tradisi kayek atau keJamban dalam melakukan sesuatu yangbersangkutan dengan kebutuhan akanair di sungai.Sungai dalam perspektif peng-karya memiliki ruang, di antaranya adaruang air, ruang tepian, dan ruang jam-ban yang merupakan satu ke satuansungai yang utuh dengan segala aspekyang terdapat di dalamnya. MenurutMartin Haberman dan   Tobie Meisel,pada tingkat konseptual, ruang dikenalsebagaimana keadaan wadah sepertibentuk, ukuran dan berikut hubungan-hubungannya. Terlibat di dalamnyagagasan (idea) tentang tubuh kita dalamruang, benda dalam ruang dan hu-bungan letak dalam lingkungan di manakita berorientasi dengan diri kita,(Martin Heberman, 1998:19).   Ruangyang menjadi rangsangan dalam melihatkonsep terdekat pada diri pribadi adalahberdasarkan ruang publik dengan me-mandang kehidupan sehari-hari masya-rakat di jamban.

Jamban menurut kamus BesarBahasa Indonesia adalah tempat buangair; kaskus; tandas; peturasan1. Menu-rut pendapat salah satu satu wargaLubuk-Landai, Muara Bungo, Jambi, jam-ban merupakan tempat mandi pinggirSungai Batanghari bagi masyarakatsetempat, khusunya bagi mereka yangberada pada status kalangan tidakmampu yang menjadikan jamban se-bagai alternatif objek untuk memenuhikebutuhan sehari-hari. Adapun kebutu-han tersebut adalah   seperti mandi,buang air besar/air kecil, mengambil airwudhu’, mencuci pakaian, mencuci pera-latan rumah, menghanyutkan sampah,dan segala sesuatu yang berhubungandengan kebutuhan akan air2. Meskipunpada dasarnya jamban dipahami olehorang umum berupa tempat pembuang-an kotoran.Menurut Yahya Ta’ih, mengata-kan bahwa awal jamban adalah bermuladari datangnya seorang ulama yangbernama H. Muhammad Tayib ataukerap dipanggil dengan Muntayibberasal dari Jambi. Ia datang ke LubukLandai pada  tahun 1925 bertujuanuntuk menyebarkan agama Islam deng-an membangun madrasah di tepi sungai.
1 http;// kbbi. Web. Id/ jamban.2 Wawancara dengan ikhlas, Masyarakat lubuklandau, 26 desember 2017.
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Kemudian beliau berusaha membangunjamban bersama masyarakat setempat,sebab pada masa itu masyarakat belumberadat (seperti orang suku anak dalam)mandi dengan keadaan telanjang. Ke-mudian jamban diletakkan pada be-berapa titik secara selang seling, jarakrata-rata 50-100M dengan alasan meng-hindari dari pandangan.3Selain dari itu, Anhari mengata-kan bahwa dusun tuo pasti di tepi aek(dusun dengan usia yang tua pastiberada di tepi sungai). Hal ini karenamasyarakat pada umumnya  masihsangat membutuhkan jamban, sebabtidak setiap keluarga telah memilikikamar mandi dan toilet di rumah.Meskipun demikian, nadi kehidupanmasyarakat tetap bergantung padasungai tersebut. Selanjutnya ditegas-kannya bahwa: “Tepian berpagar baha-
so, laman berpagar adat”. Artinya ba-tasan berbicara dan bertindak yang ha-rus tau dengan malu. Oleh karena itu halini harus tetap diberdayakan.4Berdasarkan latar belakang diatas, pengkarya terisnspirasi mengang-kat fenomena sosial yang pernahpengkarya alami berupa persoalan bu-daya masyarakat ke jamban di LubukLandai, Muaro Bungo, Jambi. Jamban diLubuk Landai berbeda dengan jambanyang ada di luar daerah Jambi. Hal iniadalah karna di daerah Jambi jambanmempunyai pengertian wadah multi-fungsi aktifitas masyarakat yang ber-hubungan dengan kebutuhan padasungai. Pengkarya tertarik   melihat ak-tifitas dan karakter masyarakat yangdisibukkan dengan pola perilaku sosialyang berupa interaksi mereka sepertimengantri, bersenda gurau, saling ber-bagi informasi, sehingga terjadinya

jalinan silaturahmi   masyarakat yangerat dan adanya nilai kebersamaan.Persoalan inilah yang pengkaryagarap ke dalam sebuah karya tari.Adapun hal ini menyangkut atas ke-prihatinan terhadap dua hal yang salingbersinggungan, yakni mempertahankanbudaya yang menjadi cara hidup yangdilakukan oleh masyarakat sebagaikebiasaan dan merubah carapandang serta kesadaran masyarakatterhadap perkembangan zaman yangserba canggih harusnya sudah memilikipola pikir yang jauh lebih baik. Segalasesuatu akan memiliki dampak positifdan negatif tergantung pada masyarakatitu sendiri.Hal ini menjadi landasan peng-karya dalam   mengaplikasikan sebuahide kedalam bentuk garapan tari yangmengusung Jamban sebagai mediasikomunikasi yang sederhana dalam nadikehidupan masyarakat Lubuk Landai.Menurut alma M. Hawkins(2003:1), Menciptakan sebuah karya taribagi koreografer, diperlukan doronganyang kuat dalam jiwa untuk meng-ekspresikan daya imajinatif yang akandiciptakan. Dalam hal ini dorongan dandaya imajinatif dapat diangkat daripengalaman pribadi, pengalaman oranglain, lingkungan, referensi buku-bukumaupun novel. Berdasarkan hasil penga-matan dan pengalaman empiris peng-karya selama ini, maka pengkarya akan
3 Wawancara dengan Yahya Ta’ih, tokoh adatLubuk Landai. 17 oktober 2018.4 Wawancara dengan Anhari, tokoh adat LubukLandai. 17 oktober 2018.
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mencoba menuangkan ide yang terins-pirasi dari aktifitas dan karakter ma-syarakat di jamban yang terdapat diLubuk Landai kedalam bentuk karyatari. Adapun fokus permasalahan yangakan digarap yakni  interpretasi penga-laman empirik terhadap nilai sosialaktifitas dan karakter masyarakat dijamban sebagai ekspresi personal peng-karya dan berupa hasil kontemplasidalam bentuk karya tari kontemporer.Menurut Dietel Mack, (2001b) seni kon-temporer sebenarnya tidak memasa-lahkan bentuk fisik atau wadahnya,tetapi lebih pada sifat atau pesan/isiyang disampaikan, yang sesuai denganzamannya.Bicara mengenai interaksi Menu-rut Burgoon, ketika anda mulai ber-komunikasi dengan orang lain, idemengenai apa yang akan terjadi yang disebut sebagai “Posisi Interaksi” yaitutempat atau titik dimana anda akanmemulai berkomuikasi. Posisi interaksiditentukan oleh kombinasi tiga faktoryaitu kebutuhan, harapan, keinginan.Garapan karya   tari ini diberijudul “mutualisme ” mutualisme memi-liki arti hubungan timbal balik antar duaorganisme. Pengkarya menginterpreta-sikan bahwa mutualisme merupakansebuah cara atau keadaan untuk salingberbagi, saling menguntungkan antarmanusia, manusia dengan alam, manusiadengan lingkungan dan sebagainya yangdilakukan di dalam kehidupan sehari-hari melalui perantara jamban demikepentingan bersama.
2. STUDI LITERATURKarya ini berangkat dari fe-nomena sosial budaya yang terdapat di

Lubuk Landai, Muara bungo, Jambidengan memandang peristiwa sosialmasyarakat di jamban. Karya ini adalahmurni hasil pemikiran pengkarya yangmerupakan karya yang berisikan inter-pretasi pengalaman empirik     terhadapnilai sosial dari aktifitas dan karaktermasyarakat di jamban sebagai ekspresipersonal pengkarya dan berupa hasilkontemplasi.Salah satu karya yang menjaditinjauan karya Mutualisme yakni Karyateater dengan judul “Kamar Mandi Kita”disutradarai oleh Yusril Katil (2016),yang merupakan salah satu dosen diPascasarjana Institut Seni IndonesiaPadangpanjang. Kamar Mandi Kita me-rupakan sebuah karya teater dengangagasan cerita berangkat dari  soalremeh temeh kehidupan sosial di tengahmasyarakat. Kamar mandi telah men-jelma menjadi ruang publik yang takkenal lagi batasan.   Ketika di kamarmandi orang-orang bisa selfie untukkemudian diunggah menuju  mediasosial, tidak ada lagi rahasia, tidak adalagi batas. Kamar Mandi Kita tidak hanyasemata-mata menyoal ruang ukurankecil, tetapi kamar mandi yang bernamaIndonesia. Persamaan karya terdapatpada konsep dasar yakni berangkat darifenomena sosial kamar mandi yangsecara fungsional jelas sama dan tidaklagi privasi. Namun, terdapat perbedaandari pendekatan metode garap yangdisebabkan dari media ungkap karyayang berbeda. Kamar mandi kitamemprioritaskan naskah/vokal, mimikwajah dan gerak, mengungkap kritik
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politik dan memakai properti beragamember, klosed dan air. Bedanya dengankarya ini adalah memprioritaskan ge-rak, ekpresi wajah, dan sedikit vokal.Memakai properti kontruksi bambuyang dibentuk seperti jembatan besar,tangga dan bingkai.Selanjutnya sebuah karya yangdikoreograferi oleh Fitra Ariansyahdengan judul karya “Grafity Toilet”.Karya ini menceritakan tentang per-kembangan dan sejarah toilet di Eropadengan memfokuskan kepada penyalah-gunaan toilet berupa kejadian-kejadiandi dalam toilet, seperti memakai nar-koba, pembunuhan, phone sex, dan lain-lain.  Bentuk garapannya adalah sketsa.Persamaannya terdapat pada konsepdasar yaitu berangkat dari sebuahtempat yang digunakan sebagai tempatmembersihkan diri dan membuangkotoran seperti fungsi jelasnya sebuahtoilet (jamban). Namun, karya Mutua-lisme memfokuskan pada penginterpre-tasian pengalaman empirik   terhadapnilai sosial dari aktifitas dan karaktermasyarakat di jamban sebagai ekspresipersonal dan hasil kontemplasi peng-karya. Kemudian karya “Pasia Maim-bau”, koreografer Erwin mardiansayah(2018). Karya ini terinspirasi dari fe-nomena punahnya populasi ikan bilih didanau singkarak. Manusia menjadipelaku utama dalam eksploitasi besar-besaran dari populasi ikan bilih. Ma-nusia mulai tergoda untuk menggu-nakan cara instan untuk mendapatkanhasil yang berlimpah, seperti melakukanpenangkapan ikan bilih menggunakanalat tangkap yang tidak ramah ling-kungan. Pertunjukan ini ditampikanditepi danau singkarak, tepatnya pada

sore hari tanpa menggunakan bantuandari lighting. Properti yang digunakanpada karya ini yakni jaring ikan dan settpanggung   berupa bambu, lilin, ikanuntuk membangun estetik pertunjukan.Pijakan gerak yang digunakan dalamkarya ini berupa hasil dari eksplorasigerak tari tradisi adok nagari paning-gahan yaitu gerak titi batang, kemudiandi kembangkan menjadi gerak baru.Secara prinsip karya ini sama-samaberangkat dari fenomena yang berhu-bungan dengan air serta meyinggungperosalan lingkungan, pentingnya men-jaga hubungan yang harmonis antaramanusia dengan alam dan manusiadengan sesama manusia. Namun ter-dapat perbedaan pada fokus dan pen-dekatan konsep garap karya.
3. METODEPengkarya terlebih dahulu mela-kukan sebuah perenungan untuk men-cari sebuah inspirasi. Dalam pencarianberbagai sumber referensi dan ide-idedalam penciptaan karya tari ini, peng-karya melakukan riset terhadap feno-mena yang berkembang di sekitar peng-karya. Riset ini pengkarya lakukan diDesa lubuk landai, Kecamatan TanahSepenggal Lintas, Kabupaten  Bungoyang merupakan kampung halamanpengkarya sendiri. Pada tahap ini,pengkarya melakukan wawancara kepa-da beberapa narasumber untuk menda-patkan informasi yang dibutuhkan. Se-lain wawancara, pengkarya juga mela-kukan tinjauan pustaka untuk men-dapatkan data guna mendukung infor-masi yang didapat saat riset.Pendapat dari bebarapa tokohadat pada tanggal 17 oktober 2018 yangsaya simpulkan yakni: Ishak, 72 th, pkl
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17.20 wib dan Yahya Ta’ih, 78 th, pkl17.50 wib mengatakan jamban bermulaketika datangnya seorang ulama yangbermana Guru Hj. Muhammad Tayibatau kerap dipanggil dengan Muntayibberasal dari Jambi. Ia datang ke LubukLandai pada  tahun 1925 bertujuanuntuk penyebaran agama islam denganmembangun madrasah ditepi sungai.Kemudian beliau berusaha mencetusjamban bersama masyarakat setempatsebab pada masa itu masyarakat belumberadat (seperti orang suku anak dalam)mandi dengan keadaan telanjang.Kemudian jamban diletakkan pada be-berapa titik secara selang seling, jarakrata-rata 50-100M dengan alasan meng-hindari dari pandangan.Anhari, rio Ds.Lubuk-Landai, 53th, 20.00, 17 oktober 2018 mengatakanbahwa dusun tuo pasti ditepi aek (dusundengan usia yang tua pasti berada ditepisungai). Masyarakat pada umumnyamasih sangat membutuhkan jamban, se-bab tidak setiap keluarga telah memilikikamar mandi dan toilet dirumah, mes-kipun demikian nadi kehidupan masya-rakat tetap bergantung pada sungaitersebut. ia menegaskan bahwa “Tepianberpagar bahaso, laman berpagar adat”artinya batasan berbicara dan bertindakyang   harus tau dengan malu. Olehkarena itu hal ini harus tetap diber-dayakan, ungkapnya.Pada garapannya pengkaryamenggunakan 5 orang penari perem-puan yang bertujuan untuk menggam-barkan beberapa karakter masyarakatyang melakukan aktifitas di jamban.Dasar pijakan gerak menggunakan ge-rakan yang diadopsi dari aktifitas itusendiri, laku, perilaku dan tingkah lakumasyarakat di jamban, dikembangkanmelalui pola-pola gerak langkah zapinkampung manggis. Gerak-gerak itu nan-tinya akan dikembangkan sesuai dengan

garapan karya ini.Garapan karya ini juga membu-tuhkan musik untuk membangun sua-sana yang akan dihadirkan. Alat-alatmusik yang akan digunakan dian-taranya: biola, kontra bass, cello, ku-lintang bambu, gendang melayu, jembe,three angel, dan vokal yang diadopsidari pola-pola krinok. Dibantu denganlighting sebagai penguat suasana yaknilampu general, spot, biru dan merah.Menggunakan properti  tangga, box,siluet dan kontruksi bambu. Penarimemakai kostum dress.Dalam realisasi konsep, peng-karya mencoba mewujudkan ide gaga-san yang telah dirancang, dengan be-berapa media pengkarya akan mewu-judkan ke dalam bentuk garapan karyatari seperti melakukan beberapa persia-pan yaitu; kostum, tata rias, properti,artistik, dan sebagainya. Dalam proseslatihan, pengkarya mencoba melakukaneksplorasi-eksplorasi gerak untuk me-nemukan sebuah pola gerakan yangsesuai dengan ide garapan yang akanpengkarya lahirkan dalam karya tari ini.Eksplorasi termasuk berpikir, berima-jinasi, merasakan, dan merespons dirisendiri (Y. Sumandiyo Hadi, 2003:24).Eksplorasi    merupakan proses untukmencari bentuk gerak dengan men-jelajahi semua organ tubuh serta ruang.Contohnya karya ini menggunakan ge-rak yangb bersumber dari aktifitasmasyarakat di jamban itu sendiri. Se-lanjutnya, tidak hanya tubuh penari,pengkarya juga mengeksplorasi propertiyang digunakan dalam karya ini.Setelah mendapatkan beberapagerak dari hasil eksplorasi pengkaryaakan menyusun gerak setiap bagiankarya, dan disesuaikan dengan suasanayang akan dihadirkan setiap bagiankarya. Pada karya ada kebebasan yangdiberikan kepada penari untuk mencari
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gerak yang sesuai dengan kenyamananpenari melakukan gerak tersebut. Selainitu gunanya untuk menutupi kesalahanyang di alami oleh penari jika terjadikecelakaan di atas panggung
4. HASIL DAN PEMBAHASANIde dalam pengkaryaan ini ter-inspirasi dari fenomena sosial budayayang berupa aktifitas masyarakat disungai, di atas wadah atau tempat yangdisebut dengan jamban, yang digarapdengan bentuk ekspresi personal.Keinginan penata dalam meng-angkat ide yang bersumber dari penga-laman empiris ini ialah adanya per-soalan jamban yang secara bentukmungkin berbeda pada tiap-tiap daerah.Namun, secara fungsional jelas sebagaitempat multifungsi dengan kebutuhanakan air dan nyata dalam kehidupanmasyarakat sehari-hari. Meskipun jam-ban berada pada posisi yang terma-jinalkan, berada disudut dan pinggiransungai, tentunya tidak akan pernahdiposisikan di center.Kemudian lahirnya karakter ma-nusia dalam bersosialisasi, berinteraksidan bersilaturahmi dalam melakukanaktifitas keseharian di jamban. Seiringdengan perkembangan zaman danteknologi pada saat sekarang, tentunyaterjadi sebuah perubahan cara pandangterhadap laku, prilaku dan tingkah lakumasyarakat itu sendiri. Pada masadahulunya hal ini pernah menjadikebiasaan penata dalam melakukan ak-tifitas sehari-hari. Sejarah awalnya jam-ban ini adalah ketika masyarakat padasebuah pedesaan yang  merupakanorang-orang berekonomi menengah kebawah yang tidak memiliki kemampuanuntuk bisa membuat kamar mandi danwc di dalam rumah, sehingga men-jadikan jamban  sebagai penggantikamar mandi dan wc yang berada di

sungai.Ruang jamban  ini memiliki nilaikehidupan yang kuat, karena padaawalnya berfungsi sebagai tempat untukbisa memenuhi kebutuhan kehidupansehar-hari. Sekarang berfungsi sebagaitempat yang memiliki nilai kebahagiaantersendiri, karena jika seseorang mandiatau mencuci dijamban, maka merekabisa melakukan interaksi sosial danmenjalin silaturahmi dengan sesamamasyarakat yang berada di sekitarjamban. Berbeda pada saat sekarangketika segala halnya dapat dilakukan dirumah saja, tentunya memunculkanketerbatasan jalinan kebersamaan, men-jadi individual dan sifat modernisasi.Kemudian munculah sebuah ide dangagasan untuk dapat menuangkannyakedalam bentuk komposisi tari. Adapunfokus garapan dititikberatkan pada nilaipositif dan sosial masyarakat baikaktifitas masyarakat dari kegotong-royongan persiapan pembangunan jam-ban, hingga masyarakat dapat meng-gunakan wadah tersebut yang meng-hasilkan keberagaman karaktermanusia.Berdasarkan pengamatan peng-karya terhadap persoalan jamban padasaat ini, mucul kesadaran bahwa sebuahbudaya harus tetap dilestarikan. Haltersebut adalah karena budaya merupa-kan kekayaan dan khasanah daerahNusantara dengan keunikan budayaserta etika dan estetikanya.Pengalaman ini pengkarya alamisejak masih anak-anak hingga pada saatsekarang yang difungsikan dengan baikmelalui tahapan kebersamaan untukmewudujukannya. Adanya nilai danpesan yang ingin disampaikan dalamkarya ini, yakni hendaknya dapat danmenjaga hubungan antar manusia, ma-nusia dengan alam dan manusia dengansang pencipta.
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Karya ini diwujudkan menjadikarya baru dengan bentuk ungkapanekspresi personal, yang digarap berda-sarkan interpretasi terhadap peng-alaman pribadi dan cara pandangpengkarya melihat proses perkem-bangan jamban itu sendiri.
Gambar 1.Aktifitas masyarkat dijamban

Gambar 2.Wawancara dengan Bapak Ishak SelakuToko Adat Lubuk Landai

Gambar 3.Wawancara dengan Rio Lubuk Landai
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Gambar 4.Pertunjukan Karya Tari Mutualismedengan Adegan Kerja Sama dalamMembangun Jamban
5. ANALISIS KARYABagian satu mengabstraksikangambaran harapan pengkarya meman-dang fenomena sosial yang terdapat diLubuk Landai, Muara Bungo, Jambi.Adegan pertama mengabstraksikan ke-terkaitan dan sifat saling membantumasyarakat dalam proses membangundan mewuwujudkan jamban. Adegankedua mengabstraksikan simbol keber-samaan karena jamban dibangun atasazaz kebersamaan dan kepentinganbersama. Meski berbebeda pandangan,ras, suku, namun tetap mempunyaitujuan yang sama dikampung mereka.Bagian ketiga Mengembalikan memorihubungan masyarakat dalam bersilah-turahmi yang terjadi pada wadah yangsama sebagai mediasi informasi lisanyang baik. Bagian dua mengabstraksikanaktifitas keseharian masyarakat kayekyang melahirkan berbagai karaktermanusia yang berbeda-beda. Adeganpertama: mengabstraksikan visual jam-ban yang secara posisi tidak strategis,artinya posisi jamban selalu terma-jinalkan, meskipun  memiliki fungsinyata dalam kehidupan masyarakat.Adegan kedua mengabstraksikan kebe-

ragaman aktifitas dan pergerakanmasyarakat pada wadah yang sama.Bagian tiga menggambarkan kontem-plasi pengkarya terhadap fenomenabudaya yang di interpretasikan dalambentuk ekpsresi personal.Mutualisme adalah hasil “kon-templasi” yaitu dasar dalam diri ma-nusia untuk menciptakan sesuatu yangindah. Mutualisme juga diartikan me-mandang jauh ke depan demi men-dapatkan arah dan kemungkinan tin-dakan lain yang lebih bermakna. Artimutualisme yang lain adalah memberiperhatian penuh pada suatu obyek.Pengkarya dalam menginterpretasikanpengalaman empirik terhadap  budayake jamban yang menjadi nadi kehidupanmasyarakat setempat dalam aktifitaskeseharian sebagai wujud ekspresi pers-onal. Soemaryono menjelaskan dalambukunya yang  berjudul Restorasi Seni
dan Transfomasi Budaya tentang temadalam sebuah garapan tari harus biasadimengerti karena tema merupakanintisari yang akan memberikan spe-sifikasi koreogarfi sehingga menjadijembatan dalam memahami makna-makna yang dihasilkan (Soemaryono,2003:52). Ditambahkan oleh Y Suman-diyo Hadi (2012:59), bahwa tema taridapat dipahami sebagai pokok artipermasalahan yang mengandung sesua-tu maksud atau motivasi tertentu. Olehkarena itu, apabila dalam “tari” penger-tian “gerak” adalah dasar ekpresi “substansi dasar”, maka gerak-gerak itutentu mengandung makna tertentu.Sumaryono (2003:53), Berbagaisumber tema dapat diambil dari sejarah,
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legenda, cerita-cerita  mitologi yangsudah dikemas dalam lakon-lakon ter-tentu, ataupun tema yang dari kehi-dupan, alam semesta misalnya sifat dansikap kehidupan manusia, sifat danperangai binatang, bara api, bunga yangmekar dan lain sebagainya.Tema yang diusung dalam karyaini adalah kehidupan dimana penya-jiannya merupakan pandangan penyaji-an karya yang bersumber dari sebuahkonsep kehidupan masyarakat peng-guna jamban yaitu spirit kehidupanindividu-individu yang masih meng-gunakan jamban sebagai media untuknmemenuhi kebutuhan yang berhu-bungan dengan air. Dalam karya
“Mutualisme” pengkarya ingin menyam-paikan sebuah kontemplasi permasala-han yang mungkin terjadi dari sebuahfenomena kayek (ke jamban) antaramasyarakat, alam dan makhuk hiduplainnya ketika jamban selalu digunakanhingga beberapa tahun mendatang.Produk dari jenis tari ataugarapan koreografi yang berdasarkantema-tema gerak dapat berupa tipe yangdipahami sebagai abstrak. Tipe abstraklebih menyajikan abstraksi kualitasesensi gerak yang diinginkan (Sumar-yono, 2003:53).  Penggunaan  tipeabstrak akan tergambar dari gerakan-gerakan yang menjadi acuan saatbereksplorasi. Hal-hal yang terkait padakonsep dasar penggarapan dan konsepgarapan koreografi akan diwujudkankepada gerakan yang distirilisasi sesuaikeinginan secara abstraksi dari segikualitas gerakannya. Selain itu kualitasdari bentuk karya ini akan tergambar

secara abstrak dalam keseluruhanpenyajian di atas pentas.Gerak merupakan peralihan atau`kedudukan, baik hanya sekali maupunberkali-kali. Karya tari merupakan se-buah seni komunikatif yang mengguna-kan gerak sebagai materinya, gerakdalam sebuah karya tari merupakanelemen utama yang dilahirkan melaluitubuh penari. Gerak dalam tari berbedadengan gerak sehari-hari, karena gerakdalam sebuah tari terbentuk melaluiperombakan, perpindahan dan stilirisasidari yang wantah menjadi bentuk karyaseni (Y. Sumandiyo Hadi, 2003:3). Karyatari yang telah diciptakan melalui gerakdapat berbicara dengan kekuatan danperasaan yang diinginkan oleh seorangpengkarya. Pijakan gerak yang diguna-kan dalam penggarapan karya Mutua-lisme yakni dari laku itu sendiri dangerak tari Zapin Kampung Manggis yangdi wudujudkan dalam bentuk inovasiyang disesuaikan dengan kebutuhansuatu gambaran dari karya tersebut.Pemilihan pijakan gerakan disesuaikanatas pertimbangkan sinkron konsepkarya dengan konsep gerakan.Penari adalah mereka yangmelakukan suatu pergerakan yang dapatmewujudkan keinginan seorang peng-karya untuk dapat menyampaikan ung-kapan perasaan. Penari yang digunakandalam karya Muatualisme yakni delapanorang penari perempuan yang memilikibasic gerak dan ketubuhan yang samadengan pengkarya untuk menggam-barkan kehidupan sosial masyarakatpengguna jamban. Penggunaan penariperempuan dalam karya ini dilandaskanatas dasar kerisihan pengkarya terhadap
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persoalan perempuan pengguna jambanpada saat ini. Memfokuskan pada polalaku perempuan yang dihasilkan dariaktifitas mereka di sungai. Seolah-olahtidak memiliki batasan ruang privasidalam beraktifitas memenuhi kebutuhandi sungai.Tata rias dan busana merupakansalah satu elemen tari yang sangatmendukung suasana pada tiap peng-garapan adegan. Karya Mutualismemenggunakan tata rias cantik  sehari-hari atau biasa dikenal dengan istilahmake up minimalis sebagai pendukungkarakter masyarakat pengguna jambandan kebutuhan sebuah pertunjukan.Memperlihatkan kecantikan yang dimi-liki oleh perempuan desa secara alamidalam beaktifitas di sungai. Lalu busanayang digunakan yakni longdress kem-bang warna putih (gaun panjang) yangdimodifikasi dari bentuk Kecak Kemban
(kain basahan yang digunakan penggunajamban). Hal ini atas pertimbanganpenggarapan yang memfokuskan padapersoalan etika perempuan di sungai.Analoginya jika perempuan mengguna-kan pakaian yang sifatnya rok, makatimbul kesan feminimitas dan keharusanmenjaga sikap, berhati-hati dalam ber-tingkah laku. Kemudian demi kebutuhanestetik pertunjukan dan desain gerakyang akan dimunculkan melalui busanatersebut. penggunaan warna putih long-
dress disimbolkan dan diinterpretasikanatas tujuan ke jamban demi mencapaisuatu kebersihan dan kesucian. Ter-dapat selendang warna biru denganmotif polkadot putih yang di pasang dilengan baju sebelah kanan untukmenyimbolkan air dan tujuan masya-

rakat secara bersama dalam melakukanhal yang baik.Robby Hidajat menjelaskan da-lam bukunya yang berjudul pengantarteori dan praktek menyusun tari bagiguru Setting ialah hiasan untuk mem-berikan kejelasan pada penonton agarlebih mudah membayangkan sesuatuyang disajikan. Properti adalah istilahdalam bahasa inggris yang berarti alat-alat pertunjukan. Memiliki dua tafsiranyakni  alat  sebagai  set dan alat sebagaialat bantu berekspresi. (Robby Hidajat,2008:70).Karya Mutualisme menggunakansetting berupa siluet pada bagian awaluntuk menggambarkan ruang privasimenjadi ruang publik. Sesuatu yangsifatnya terutup menjadi terbuka.Transparan diri membuka pakaian dialam terbuka, meskipun pengguna jam-ban merasa adanya batasan dalamdirinya ketika memulai beraktifitas.Namun realitanya tetap nampak. Ke-mudian properti kerangka kayu yangdikombinasikan dengan bambu se-banyak tujuh kerangka. Properti inidisimbolkan secara multitafsir yaknisebagai tempat menggantikan pakaian,jamban dan jembatan. Kontruksi ini diinterpretasikan sebagai dua hal yangsaling berhubungan, yakni budaya dankemudian bambu yang dikontruksimenyerupai tangga dan kursi diinter-pretasikan sebagai media masyarakatdalam sebuah pertemuan, silaturahmidan kedudukan.Musik adalah patner tari, sebagaipenegasan gerak, dan ilustrasi, dengandemikian tari harus mendapatkan musikyang dapat memberi dukungan dalam
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garapan tari tersebut. Karya tari Mutua-lisme menggunakan instrumen musikseperti kulintang kayu, biola, drabuka,
three angle, gendang melayu, akordion,flute, kecapi, bass, kompang, vokaldengan pijakan pola Krinok sebagaipondasi garapan musik. Krinok dipilihsebagai pijakan garapan musik sebabmerupakan salah   satu   musik tradisiyang berasal dari Jambi dan memung-kinkan untuk dapat menghadirkansuasana yang di inginkan.Panggung  merupakan wadahyang penting dalam sebuah pertunjukan.Karya tari mutualisme dipertunjukan diGedung Pertunjukan Hoeridjah AdamInstitut Seni Indonesia Padang panjang.Menggunakan panggung prosenium me-rupakan panggung konvensional yangmemiliki ruang prosenium atau suatubingkai gambar melalui sudut manapenonton melihatnya. Arah dari pang-gung ini hanya satu jurusan yaitu kearahpenonton  saja, agar pandangan penon-ton lebih jelas dan terpusat kearahpertunjukan. Panggung yang digunakanberupa panggung  inti  (panggungtengah) dan panggung tambahan sudut

kualitas karya untuk mendapatkan hasilyang baik.

Gambar 5.
3D panggung gedung pertunjukan

6. KesimpulanKarya tari ini terinspirasi darifenomena sosial budaya yakni, jamban.Masyarakat pengguna jamban   hinggasaat ini yang melahirkan berbagaikarakter dan kebiasaan masyarakatdalam memenuhi kebutuhan akan air disungai.
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